BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis persediaan bahan baku kulit yang

telah dilakukan pada PT.X, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

PT.X merupakan perusahaan pembuat sepatu khusus pria yang berbahan
dasar kulit sapi yang telah diolah. Selama ini PT.X melakukan pemesanan
bahan baku kulit dengan tidak terjadwal. Perusahaan akan melakukan
pemesanan bahan baku pada saat bahan baku sudah habis. Bahan baku kulit
yang digunakan berasal dari pemasok yang berada di Jawa Timur. Oleh
karenanya, apabila terjadi kekurangan bahan baku pada saat produksi maka
perusahaan akan mengupayakan bahan yang dibutuhkan ke pemasok. Hal
seperti ini menjadikan perusahaan mengalami biaya pemesanan yang cukup
besar untuk setiap kali pemesanan kembali. Berdasarkan kebijakan
perusahaan, total cost yang harus dikeluarkan perusahaan adalah sebesar

Rp. 4.608.095,703.

Alternatif pengendalian persediaan bahan baku kulit yang dapat dilakukan
oleh PT.X adalah dengan menggunakan metode probabilistik. Mengingat
bahwa kebutuhan bahan baku kulit PT.X tidak tetap (demand variabel)
sementara tengang waktu diantara pemesanan hingga menerima bahan baku

kulit selalu konstan (lead time konstan) maka, alternatif probabilistik yang
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digunakan adalah demand variabel dan lead time konstan. Apabila
perusahaan menerapkan metode probabilistik, maka total cost yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 1.506.725,968 dan
Economic Order Quantity (EOQ) sebesar 5.637 Fit dengan perhitungan
rata-rata permakaian bahan baku kulit untuk setiap tahunnya sebesar 82.303

Fit.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode probabilistik
dan kebijakan perusahaan, = maka dapat diketahui total cost yang
dikeluarkan oleh perusahaan apabila menerapkan metode probabilistik
adalah sebesar Rp. 1.506.725,968. Sedangkan total cost yang dikeluarkan
perusahaan apabila menerapkan kebijakan perusahaan adalah sebesar Rp.
4.608.095,703. Sehingga selisih = biaya persediaan antara metode
probabilistik  dengan kebijakan = perusahaan adalah sebesar Rp.

3.101.369,735.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT.X, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk PT.X pada periode berikutnya disarankan dalam mengatur
pengendalian persediaan menggunakan metode probabilistik demand
variabel dan lead time konstan karena dapat meminimumkan biaya
persediaan sebesar Rp. 3.101.369,735 dengan safety stock sebesar 4.044 Fit

dan reorder point sebesar 8.031 Fit. Dengan menggunakan metode

Universitas Kristen Maranatha



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN | 95

probabilistik dengan menentukan safety stock dan reorder point dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kontrol terhadap persediaan
bahan baku kulit pada perusahaan sehingga proses produksi dapat berjalan
efisien.

2. Meramalkan permintaan akan bahan baku kulit terlebih dahulu sebelum
menggunakan metode Economic Order Quantity(EOQ) bertujuan untuk
menentukan berapa kuantitas yang akan dipesan di masa depan sehingga
lebih memudahkan perusahaan untuk menentukan berapa besar biaya-biaya

yang akan dikeluarkan.
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